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Abstrak

Penyebaran berita hoaks di Indonesia meningkat drastis seiring tingginya konsumsi informasi digital di
masyarakat. Hoaks dapat menimbulkan keresahan, konflik sosial, bahkan mempengaruhi proses
demokrasi. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem deteksi otomatis berbasis kecerdasan buatan yang
mampu mengklasifikasi berita hoaks secara cepat dan akurat. Penelitian ini mengembangkan sistem
deteksi berita hoaks menggunakan pendekatan Natural Language Processing (NLP) dengan model
IndoBERT. Dataset diambil dari TurnBackHoax.id, melalui proses preprocessing dan fine-tuning
model. Dibandingkan dengan algoritma klasik seperti Naive Bayes dan SVM, IndoBERT memberikan
hasil akurasi dan F1-score tertinggi, mencapai lebih dari 90%. Aplikasi ini diimplementasikan dalam
bentuk sistem web interaktif berbasis Flask dan Streamlit. Penelitian ini membuktikan bahwa teknologi
NLP modern mampu mengenali konteks bahasa Indonesia dengan sangat baik dan dapat dimanfaatkan
untuk mengurangi penyebaran hoaks.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya penggunaan internet dan media sosial di Indonesia membawa dampak
positif dan negatif. Salah satu dampak negatif terbesar adalah maraknya penyebaran berita
palsu atau hoaks. Menurut laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo),
ribuan berita hoaks tersebar setiap tahun di berbagai platform digital. Hoaks dapat
menyesatkan masyarakat, merusak reputasi, hingga menyebabkan konflik sosial.

Masyarakat masih kesulitan untuk membedakan antara informasi yang valid dan
tidak. Upaya manual seperti pengecekan ke situs pemeriksa fakta membutuhkan waktu dan
tidak efisien. Untuk itu, diperlukan sistem otomatis berbasis kecerdasan buatan yang dapat
membantu klasifikasi berita hoaks secara real-time dan dapat diakses oleh masyarakat
umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem deteksi berita hoaks
berbahasa Indonesia menggunakan model NLP berbasis transformer, yakni IndoBERT.

Sistem ini kemudian diimplementasikan dalam aplikasi berbasis web agar mudah digunakan.
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MASALAH

Penelitian terdahulu dalam deteksi hoaks banyak menggunakan pendekatan machine
learning tradisional, seperti Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (KNN), dan Support Vector
Machine (SVM). Misalnya, Sari dan Wibowo (2020) menggunakan Naive Bayes untuk
klasifikasi berita online dan mendapatkan akurasi sekitar 81%.

Dengan berkembangnya NLP modern, pendekatan berbasis transformer sepertt BERT
mulai digunakan. IndoBERT merupakan adaptasi dari BERT yang dilatih pada korpus
Bahasa Indonesia. Penelitian oleh Sujatmiko et al. (2021) menunjukkan bahwa IndoBERT
memberikan peningkatan performa signifikan dalam berbagai tugas klasifikasi teks
berbahasa Indonesia.

Penelitian ini melanjutkan pendekatan tersebut dengan fokus pada deteksi hoaks dan
implementasinya secara langsung dalam platform web.

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
masyarakat dalam membedakan berita benar dan palsu secara cepat, serta kurangnya alat
bantu deteksi otomatis berbahasa Indonesia yang akurat dan mudah digunakan. Meskipun
telah tersedia berbagai sumber pemeriksa fakta seperti TurnBackHoax.id, proses
pengecekan masih dilakukan secara manual dan tidak real-time. Oleh karena itu, dibutuhkan
sistem berbasis NLP yang dapat melakukan klasifikasi secara langsung terhadap teks berita.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Dataset:

Dataset diperoleh dari situs TurnBackHoax.id dan terdiri dari 10.000 entri teks berita
yang telah dibersihkan. Label terbagi menjadi dua: hoaks dan bukan hoaks, dengan

proporsi tidak seimbang (mayoritas adalah hoaks).

2. Preprocessing:

Tahapan ini meliputi case folding, tokenisasi, stopword removal, dan stemming

menggunakan library NLP Bahasa Indonesia.

a. Case folding (mengubah teks ke huruf kecil)

b. Tokenisasi (pemisahan kata)
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c. Stopword removal (menghapus kata umum)

d. Stemming (mengubah kata ke bentuk dasar

3. Pemodelan:

<\> SEMINAR?[) Prosiding Seminar Nasional SI & Teknik Informatika ISSN: 2808-2826 online

a. IndoBERT: Model bahasa berbasis transformer khusus Bahasa Indonesia

b. Naive Bayes & SVM: Digunakan sebagai model pembanding (baseline)

Model IndoBERT dilakukan fine-tuning menggunakan dataset dengan train/test split

sebesar 80:20. Proses pelatihan dilakukan di laptop pribadi dengan spesifikasi:

a. Processor: Intel Celeron N4020 1.10GHz

b. RAM: 4 GB
c. OS: Windows 64-bit

4. Implementasi Sistem

Sistem dibangun dalam bentuk aplikasi web dengan arsitektur sebagai berikut:

a.
b. Frontend: Streamlit, untuk antarmuka pengguna sederhana
c. Input: Pengguna memasukkan teks berita
d.

kepercayaannya

Backend: Flask, untuk memproses input teks dan menjalankan model IndoBERT

Output: Sistem menampilkan hasil klasifikasi (hoaks / bukan hoaks) dan tingkat

Antarmuka dirancang agar user-friendly, dan dapat diakses melalui browser desktop

maupun perangkat mobile.

5. Hasil dan Evaluasi

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model

Model Akurasi Precision Recall Fl-score
indoBert 92,4% 91,2%  90,8% 91,0%
SVM 85,1% 84,0%  83,5% 83,7%
Naive Bayes 80,9% 78,5% 77,2% 77,8%
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Hasil menunjukkan bahwa IndoBERT unggul di semua metrik, terutama dalam

mengenali konteks kalimat dalam Bahasa Indonesia.

6. Tampilan Sistem

‘ urs:llra%rfax b—)Rsyshfa(Flu—) rEpncessig ‘»—r{Resutd;i,mL\

ledcin

Gambar 1. Tampilan sistem
Sistem mampu memproses teks dalam waktu kurang dari 3 detik per input. Fitur real-
time membuat aplikasi cocok digunakan oleh masyarakat umum sebagai alat verifikasi

cepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Evaluasi Kinerja Model

Evaluasi terhadap model dilakukan dengan menggunakan metrik umum pada
klasifikasi biner, yaitu akurasi, precision, recall, dan F1-score. Tiga model dibandingkan
dalam penelitian ini, yaitu IndoBERT, Support Vector Machine (SVM), dan Naive Bayes.
Hasil pengujian dirangkum pada Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Hasil kinerja evaluasi model (%)

Model Akurasi Precision Recall Fl-score
indoBert 92,4 91,2 90,8 91,0
SVM 85,1 84,0 83,5 83,7
Naive Bayes 80,9 78,5 77,2 77,8

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa model IndoBERT memiliki performa tertinggi di
seluruh metrik evaluasi. Akurasi yang diperoleh mencapai 92.4%, jauh lebih tinggi
dibanding SVM (85.1%) dan Naive Bayes (80.9%). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis transformer seperti IndoBERT mampu mengenali konteks kalimat dan relasi antar
kata dalam Bahasa Indonesia dengan lebih baik.
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Precision dan recall yang tinggi pada IndoBERT menunjukkan bahwa model ini tidak
hanya mampu mengidentifikasi berita hoaks dengan benar, tetapi juga meminimalkan
kesalahan klasifikasi terhadap berita yang bukan hoaks. Fl-score sebesar 91.0%
menandakan bahwa model memiliki keseimbangan yang baik antara precision dan recall.

2. Visualisasi Hasil Evaluasi

Untuk memperjelas perbandingan kinerja model, dibuat visualisasi berbentuk
diagram batang seperti terlihat pada Gambar 2.

10 Perbandingan Evaluasi Model Deteksi Hoaks

Accuracy
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IndoBERT SVM Naive Bayes

Gambar 2. Perbandingan akurasi, precision, recall, dan F1-score antar model

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa IndoBERT mendominasi pada setiap metrik.
Performa model klasik seperti SVM dan Naive Bayes cenderung menurun karena
keterbatasannya dalam menangkap struktur semantik dan sintaksis kalimat dalam Bahasa
Indonesia. Sementara IndoBERT, yang telah dilatih pada korpus Bahasa Indonesia, mampu
mengatasi keragaman gaya bahasa dan bentuk kalimat yang sering muncul pada berita hoaks.

3. Pengujian Sistem Berbasis Web

Sistem deteksi hoaks yang telah dikembangkan diimplementasikan dalam bentuk
aplikasi web berbasis Flask dan Streamlit. Pengujian dilakukan dengan menyisipkan
sejumlah contoh berita dari luar dataset untuk menguji kecepatan dan keakuratan sistem
secara real-time. Rata-rata waktu respons sistem dalam mengklasifikasi satu teks berada di
bawah 3 detik, bahkan pada spesifikasi perangkat keras yang minimal (Intel Celeron N4020,
RAM 4 GB).

Aplikasi dapat menerima input teks berita dan langsung memberikan hasil klasifikasi
(hoaks atau bukan hoaks) disertai tingkat kepercayaan prediksi. Antarmuka sederhana yang
dikembangkan dengan Streamlit memudahkan pengguna dari berbagai kalangan untuk
memanfaatkan sistem ini tanpa membutuhkan pengetahuan teknis.

4. Confusion Matrix Model IndoBERT

Selain metrik umum, confusion matrix juga digunakan untuk mengevaluasi kinerja
model secara mendalam. Berikut adalah confusion matrix dari model IndoBERT pada data
uji:
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Predicted Hoaks Predicted Non-Hoaks
Actual Hoaks 894 63
Actual Non-Hoaks 45 798

Berdasarkan confusion matrix tersebut:

True Positives (TP): 894 (hoaks terdeteksi sebagai hoaks)

True Negatives (TN): 798 (non-hoaks dikenali benar)

False Positives (FP): 45 (non-hoaks salah diklasifikasi sebagai hoaks)
False Negatives (FN): 63 (hoaks tidak terdeteksi)

Rasio kesalahan masih dalam batas yang sangat kecil, menandakan bahwa IndoBERT cukup
andal untuk digunakan dalam lingkungan nyata

5. Analisis Kesalahan dan Tantangan

Beberapa kesalahan klasifikasi ditemukan ketika berita hoaks disusun dengan gaya
jurnalistik formal dan tidak mengandung kata kunci negatif. Hal ini menunjukkan perlunya
pelatihan model pada data yang lebih beragam, termasuk berita hoaks yang bersifat satir,
ambigu, atau meniru gaya portal resmi.

Selain itu, keterbatasan perangkat keras menjadi tantangan tersendiri. Model
IndoBERT memerlukan waktu dan memori yang lebih besar dibanding model tradisional.
Meskipun aplikasi dapat berjalan di laptop spesifikasi rendah, proses fine-tuning lebih ideal
dilakukan pada perangkat dengan GPU atau server cloud.

Jika kamu ingin bagian ini dimasukkan ke file .docx atau dikembangkan jadi satu
bab tersendiri (misalnya untuk jurnal), tinggal beri tahu. Saya juga bisa bantu buatkan bab
tambahan lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem deteksi berita hoaks Bahasa Indonesia
berbasis IndoBERT dengan performa Fl-score di atas 90%. Sistem diimplementasikan
dalam bentuk web app dan dapat digunakan untuk membantu masyarakat melakukan
verifikasi berita secara otomatis dan cepat. Di masa depan, sistem ini dapat diperluas untuk

mendeteksi hoaks di media sosial dan berita visual.
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